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1 Pengajuan judul dan nama
pembimbing

2 Konfirmasi judul dan nama
pembimbing

3
Penelusuran literatur,
proses bimbingan dan
penyusunan proposal

4 Seminar proposal

5 Revisi dan persetujuan
proposal oleh pembimbing

6 Penelitian dan penulisan
laporan penelitian

7 Pendaftaran ujian skripsi
8 Pelaksanaan ujian skripsi
9 Revisi laporan skripsi

10 Penyerahan laporan
skripsi
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Kepada:
Yth. Calon Responden
Di Tempat

Dengan hormat,
Sebagai persyaratan tugas akhir Sarjana Terapan Kebidanan Poltekkes RS dr.

Soepraoen Malang, saya:
Nama : Siti Farida Usriyah
NIM : 19.6.059
Akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Teknik Mozaik Terhadap

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini di KB X”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Teknik Mozaik

Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini di KB X
Untuk keperluan tersebut, saya mohon bantuan kepada calon responden untuk

meluangkan waktu guna menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tanpa
prasangka dan perasaan tertekan. Semua keterangan dan jawaban yang saya
peroleh semata-mata untuk kepentingan penelitian dan dirahasiakan. Oleh karena
itu besar artinya jawaban yang responden berikan bagi kelancaran penelitian ini.

Atas bantuan dan partisipasinya saya sampaikan terimakasih.

Malang, Januari 2020

Siti Farida Usriyah
NIM 19.6.059
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)
Pengaruh Teknik Mozaik Terhadap Perkembangan Motorik Halus

Anak Usia Dini

Pengertian : Pembuatan karya seni rupa dua atau tiga dimensi yang
menggunakan material atau bahan dari kepingan-kepingan
yang sengaja dibuat dengan cara dipotong-potong atau sudah
dibentuk potongan kemudian disususn dengan ditempelkan
pada bidang datar dengan cara dilem.

Tujuan : Agar anak mampu menggerakkan fungsi motorik halus,

karena dalam kegiatan ini anak menggunakan jari-jari untuk

mengambil benda-benda kecil dan melibatkan koordinasi otot-

otot tangan dan mata.

Manfaat : Diharapkan dengan diterapkannya teknik mozaik terhadap

perkembangan motorik halus pada anak usia dini tengah

dapat berjalan dengan lancar dan bisa membantu untuk

stimulasi perkembangan anak usia dini

Kebijakan : Prosedur ini membutuhkan kerjasama antara kepala sekolah

dan responden

Petugas : Peneliti

KEGIATAN URAIAN YA TIDAK
ALAT DAN
BAHAN

1.Pensil
2.Bahan alam (daun kering)
3.Lem perekat
4.Gunting

PROSEDUR
PELAKSANAAN

1. Menyiapkan atau
menyediakan gambar yang
akan diisi dengan mozaik

2. Menyediakan seperti
gunting, lem perekat dan
daun kering

3. Mengatur posisi duduk anak
dengan kondusif

4. Melihatkan kepada anak
gambar yang akan ditempel
potongan mozaik



5. Menarik perhatian anak
untuk memperhatikan dan
kemudian memperkenalkan
satu persatu alat yang akan
digunakan.

6. Peneliti dengan anak
membuat kesepakatan
aturan untuk menggunakan
alat sesuai dengan
fungsinya.

7. Mencontohkan langkah
kerja didepan anak sebagai
berikut:

a) Membentangkan gambar
atau pola mozaik

b) Mengambil daun kering dan
sebuah gunting untuk
membuat potongan-
potongan mozaik dengan
salah satu bentuk geometri,
misalnya lingkaran, segitiga
dan lain-lain.

c) Selanjutnya permukaan
pola mozaik diberi lem.

d) Setelah itu ditempelkan
potongan mozaik dengan
rapi dan rapat.

e) Membagikan pola mozaik,
daun kering, gunting dan
lem.

8. Mempersilahkan anak untuk
melaksanakan kegiatan.

9. Mengontrol setiap kegiatan
anak, jika ada anak yang
tidak bisa/tidak mau bekerja
maka peneliti dapat
membantu anak.
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PENGARUH TEKNIK MOZAIK TERHADAP PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS PADA ANAK USIA DINI

NO NAMA JK PEKERJAAN
IBU

PENDIDIKAN
IBU

MOTORIK KASAR

SEBELUM SESUDAH

1. R1 1 2 2 1 2
2. R2 2 3 3 2 3
3. R3 2 2 3 2 3
4. R4 2 2 2 1 2
5. R5 1 1 2 2 2
6. R6 1 2 3 2 3
7. R7 2 1 2 2 3
8. R8 2 3 3 1 3
9. R9 1 2 3 2 3
10. R10 2 2 3 2 3

Keterangan:
Keterangan :

1. Nama : Responden 1 = R1
Responden 2 = R2
Responden 3 = R3

2. Coding untuk Jenis Kelamin :
a) Laki-laki diberikan kode = 1
b) Perempuan diberikan kode = 2



3. Coding untuk perkembangan :
a) Abnormal diberikan skor = 1
b) Meragukan diberikan skor = 2
c) Normal diberikan skor = 3

4. Coding untuk pekerjaan :
a) IRT diberikan skor= 1
b) Swasta diberikan skor= 2
c) Wiraswasta diberikan skor= 3

5. Coding untuk pendidikan ibu
a) SD diberikan skor= 1
b) SMP diberikan skor= 2
c) SMA diberikan skor= 3
d) PT diberikan skor= 4
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Lembar Checklist

“Pengaruh Teknik Mozaik Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini di KB Insan Ceria 1”

NO
. Responden

Pemberian Teknik Mozaik
Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

1. R1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
2. R2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
3. R3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
4. R4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
5. R5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
6. R6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
7. R7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
8. R8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
9. R9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
10. R10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 14
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Test Statisticsa

sesudah -

sebelum

Z -2,887b

Asymp. Sig. (2-tailed) ,004

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

PRESENTASE
jeniskelamin

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid laki-laki 4 40,0 40,0 40,0

perempuan 6 60,0 60,0 100,0

Total 10 100,0 100,0

pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid IRT 2 20,0 20,0 20,0

Swasta 6 60,0 60,0 80,0

wiraswasta 2 20,0 20,0 100,0

Total 10 100,0 100,0



pendidikan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid smp 4 40,0 40,0 40,0

sma 6 60,0 60,0 100,0

Total 10 100,0 100,0

sesudah

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid meragukan 3 30,0 30,0 30,0

normal 7 70,0 70,0 100,0

Total 10 100,0 100,0

sebelum

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid abnormal 3 30,0 30,0 30,0

meragukan 7 70,0 70,0 100,0

Total 10 100,0 100,0

Tabulasi silang atau crosstabs

sebelum * sesudah Crosstabulation
Count

sesudah

Totalmeragukan normal

sebelum abnormal 2 1 3

meragukan 1 6 7

Total 3 7 10


